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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 disebutkan bahwa
tujuan pendidikan Indonesia yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara khusus pendidikan
Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia
memiliki peranan yang sentral dalam peningkatan kualitas SDM.

Pemerintah memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki peranan sentral sehingga generasi
bangsa dapat memiliki karakter, pengetahuan, values, attitude, dan skills yang
dapat ditunjang melalui lembaga pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam proses peningkatan kualitas SDM, maka diperlukan ada
peningkatan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan dasar yang memerlukan
perhatian serius, salah satunya matematika.

Matematika sekolah memiliki peranan yang sangat penting bagi siswa agar
memiliki bekal pengetahuan dan pembentukan pola pikir. Melalui belajar

matematika seseorang dapat berpikir secara matematis, ilmiah, menggunakan



logika, kritis, dan dapat meningkatkan daya kreativitasnya. Matematika sebagai
ilmu universal menjadi dasar dalam perkembangan teknologi dan memiliki
peranan penting dalam memajukan daya pikir manusia. Berdasarkan beberapa
pertimbangan tersebut, pendidikan matematika memiliki peran yang penting dan
perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui matematika.

Pendidikan matematika berkaitan dengan penguasaan materi matematika
bagi siswa. Namun, pendidikan matematika memiliki tujuan lebih yaitu
membangun kemampuan berpikir siswa. Hal tersebut menekankan bahwa
matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan
ide, proses, dan penalaran (E.T. Ruseffendi, 1988: 148). Proses berpikir siswa
dapat mendorong materi matematika dapat tumbuh dan berkembang (Erman
Suherman, dkk., 2001: 19). Pengembangan kemampuan berpikir siswa dalam
pembelajaran menjadi salah satu fokus dalam menentukan kelulusan siswa SMP
dan SMA (Depdiknas, 2006).

Secara umum, kemampuan berpikir matematika siswa Indonesia masih
belum sesuai dengan harapan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil beberapa
riset internasional. Berdasarkan hasil TIMSS (The Trends International
Mathematics and Science Study) 2011 kategori SMP menunjukkan bahwa
Indonesia berada pada peringkat 38 dari 42 negara. Nilai yang diperoleh Indonesia
yaitu 386 di bawah nilai rata-rata Internasional yaitu 500 (TIMSS & PIRLS
International Study Center, 2011: 121). Sedangkan di tahun 2015 nilai Indonesia
yaitu 397, nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan namun Indonesia tetap

berada di bawah nilai rata-rata Internasional. Gambar 1 menunjukkan skor rata-



rata prestasi matematika Indonesia berada di bawah nilai rata-rata Internasional
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Gambar 1. Skor Rata-Rata Indonesia di Bawah Skor Rata-Rata
Internasional (Sumber: IEA's TIMSS 2015 diakses dari timss2015.0rg)

Selain itu, berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2012 Indonesia menempati urutan 64 dari 65 negara. Skor
literasi matematika Indonesia yaitu 375 dari skor rata-rata internasional sebesar
500. Skor tersebut lebih rendah dibandingkan dengan skor literasi matematika
Indonesia tahun 2009 (OECD, 2012: 5).

Berdasarkan evaluasi tersebut, diperoleh hasil bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin relatif rendah, meskipun
relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur. Hal ini
membuktikan bahwa dalam masalah matematika yang menuntut kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih rendah. Namun, adanya tuntutan
prestasi matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

Indonesia. Ada beberapa faktor yang menyebabkan prestasi matematika rendah,
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salah satunya proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tepat dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Proses pembelajaran bagi siswa Yyang memiliki kemampuan berpikir lebih
menuntut guru untuk dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran yang mengarah
pada berpikir tingkat tinggi.

Menurut Taksonomi Bloom hasil revisi, proses kognitif dibagi menjadi
dua yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking) dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). Kemampuan LOT
meliputi mengingat (remember), memahami (understand), dan menerapkan
(apply); sedangkan kemampuan yang termasuk dalam HOT meliputi menganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create) (Anderson &
Krathwohl, 2001: 30). Taksonomi Bloom sudah lama dan masih diterapkan dalam
proses pendidikan. Hal tersebut menuntut guru untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan dalam pembelajaran yang
mendorong siswa dalam berpikir tingkat tinggi.

Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam pembelajaran melalui perencanaan pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran yang dipersiapkan dan difokuskan pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah
dalam Bab Ill, perencanaan pembelajaran termasuk perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang

digunakan dan didesain untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat



tinggi. Guru harus memiliki kompetensi profesional dalam mengembangkan
materi pelajaran (Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Pasal 20). Selain
itu, guru harus memiliki kompetensi profesional dalam mengembangkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (Permendikbud Nomor 22 tahun 2016).

Realita di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru menggunakan
perangkat pembelajaran yang diperoleh dari membeli kepada produsen atau agen.
Perangkat pembelajaran yang diperoleh tersebut belum membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir atau bernalar siswa. Selain itu, masih
belum banyak ditemui atau dijumpai perangkat pembelajaran matematika yang
memiliki fokus untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
SMP. Berdasarkan observasi lapangan, soal-soal yang disajikan guru kepada
siswa sebatas soal yang bersifat prosedural dan mekanistis. Selain itu, siswa
kurang dilatih dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi lewat
soal-soal yang diberikan oleh guru. Depdiknas (2008) menganjurkan agar guru
mengembangkan sendiri perangkat pembelajaran tersebut.

Perangkat pembelajaran sangatlah diperlukan karena siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas-aktivitas di
dalamnya. Perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang
dilakukan guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran merupakan bentuk nyata dari persiapan guru sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran tersebut nantinya dapat digunakan
sebagai pedoman guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,

keberadaan perangkat pembelajaran sangat diperlukan karena melalui perangkat



pembelajaran guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan
siswa terbantu dalam belajar. Perangkat pembelajaran yang digunakan dapat
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa
(LKS).

Perangkat pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran
yang digunakan. Salah satu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah
dari kehidupan sehari-hari sebagai titik awal pembelajaran adalah pendekatan
realistik. Pandangan Freudhental (Erman Suherman, dkk., 2003: 146) bahwa
"Matematika merupakan bentuk aktivitas manusia” merupakan landasan
pengembangan Realistic Mathematics Education (RME). Arti dari matematika
merupakan aktivitas manusia yakni matematika dikonstruksi dari aktivitas
manusia dan dapat diimplementasikan dalam aktivitas manusia. Menurut Robert
K. Sembiring (2010) matematika realistik memiliki karakteristik yaitu (1) siswa
berpikir aktif, (2) konteks dan bahan ajar terkait langsung dengan lingkungan
sekolah dan siswa, (3) peran guru aktif dalam merancang bahan ajar dan kegiatan
kelas.

Kemampuan yang dimiliki siswa melalui pembelajaran matematika
realistik adalah kemampuan berkontribusi, memecahkan masalah, kreativitas,
berinteraksi, dan merefleksi. Melalui permasalahan yang mengacu pada
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, siswa diberikan kesempatan untuk
berkontribusi, berkreasi dalam memecahkan masalah dengan menggunakan
pengetahuan dan pengalamannya. Selain itu, penggunaan soal yang bersifat

terbuka menjadi hal yang sangat diperhatikan dalam pembelajaran matematika



realistik (Ariyadi Wijaya, 2012: 29). Penggunaan soal yang terbuka dan dalam
bentuk uraian akan memberikan ruang gerak bagi siswa untuk mengembangkan
strategi dan kemampuan komunikasi siswa. Siswa dituntut untuk memiliki
argumen yang mendukung penyelesaian masalah dan dapat mengomunikasikan
proses berpikir yang dilakukan dalam mengerjakan soal. Menurut Newman &
Wehlage (Tri Widodo dan Sri Kadarwati, 2013) bahwa kemampuan siswa yang
dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik,
mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan dan mampu
berhipotesis serta memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kegiatan pembelajaran
menggunakan matematika realistik mendorong dalam mengembangkan
kemampuan berpikir pada level yang lebih tinggi. Hal tersebut akan mendukung
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian (Diyah, 2007) menunjukkan bahwa
pendekatan matematika realistik lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
dengan metode ekspositori. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika siswa kelas VII SMP dapat ditumbuhkembangkan dengan
pembelajaran matematika realistik. Penelitian lain dilakukan oleh Tasrip Rudiono,
dkk (2015) mengenai pengembangan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan matematika realistik. Hasil penelitian dari Tasrip Rudiono, dkk
(2015) yaitu menghasilkan perangkat pembelajaran matematika realistik pada
materi perbandingan dengan menggunakan model pengembangan 4D.

Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil bahwa pembelajaran matematika



realistik efektif untuk mengajarkan materi perbandingan dan analisis uji t
diperoleh bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan matematika realistik
yang berorientasi pada terciptanya berpikir tingkat tinggi lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran yang diajarkan dengan metode ekspositori. Berdasarkan
penelitian tersebut diperoleh informasi bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
secara ekspositori sehingga dapat dikembangkan perangkat pembelajaran
matematika realistik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Materi aritmatika sosial merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh
siswa SMP kelas VII. Materi tersebut penting untuk dipelajari karena berkaitan
dengan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Aritmatika sosial sebagai materi
yang tidak hanya dipelajari di sekolah saja, tetapi sangat erat kaitannya dengan
lingkungan masyarakat dan bahkan lingkungan siswa. Materi aritmatika sosial
dapat disampaikan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
matematika realistik melalui masalah konteks. Selain itu, banyak masalah yang
dapat digali melalui materi aritmatika sosial karena sangat banyak ditemukan
dalam masalah sehari-hari. Salah satu karakteristik dari matematika realistik yaitu
penggunaan konteks dalam pembelajaran, sehingga sesuai digunakan dalam
menyampaikan materi aritmatika sosial.

Berdasarkan data TIMSS tahun 2015 mengenai rata-rata persentase benar
dalam materi dan kemampuan kognitif siswa menunjukkan bahwa jumlah

persentase materi bilangan yang memuat mengenai aritmatika sosial memiliki



persentase yang rendah sebesar 24% dibandingkan dengan geometri dan statistika.

Data tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Appendix E.1: Average Percent Correct in the Mathematics Content and 2015 @Grade
Cognitive Domains

ce Study - TIMSS 2015

Mathematics Content Domains Mathematics Cognitive Domains
Country Overal ) Geometric
Mathematics Shapes and Data Display Applying Reasoning
Measures

Australia 51(0.7) 47 (0.8) 53 (0.7) 63 (0.8) 56 (0.7) 50 (0.7) 46 (0.7) g
Bahrain 36 (0.4 35 (04) 36 (0.4) 44 (0.7) 4(0.5) 33 (04 29 (0.5) 3
Belgium (Flemish) 58 (0.6) 36 (0.7) 60 (0.6) 61 (0.6) 66 (0.6) 56 (0.6) 48 (0.7) E
Bulgaria 53 (13) 53 (1.2) 52 (1.3) 56 (1.6) 60 (1.3) 51(13) 44 (13) £
Canada 49 (0.5) 45 (0.6) 51 (0.6) 62 (0.6) 55 (0.6) 47 (0.6) 45 (0.6) %
Chile 37 (05) 34 (0.5) 38 (0.5) 47 (0.7) 42 (0.6) 35 (0.6) 33 (0.5) =
Chinese Taipei 70 (0.4) 71 (05) 67 (0.5) 77 (05) 80 (0.4) 68 (0.5) 58 (0.6) Eﬂ
Croatia 47 (0.5) 44 (05) 48 (0.5) 54 (0.7) 53 (0.5) 43 (05) 41 (0.6) E
Cyprus 53 (0.6) 52 0.7 52 (0.6) 57 (0.8) 58 (0.6) 52 (07) 45 (0.6) %
Czech Republic 53 (0.6) 07) 53 (0.7) 61 (0.7) 58 (0.6) 51 (0.7) 50 (0.7) c
Denmark 56 (0.7) 53 (0.8) 59 (0.7) 62 (0.8) 62 (0.8) 54(07) 51(0.8) é
England 58 (0.7) 56 (0.8) 57 (0.7) 68 (0.7) 66 (0.7) 56 (0.7) 50 (0.8) g
Finland 55 (0.5) 52 (0.5) 55 (0.6) 65 (0.6) 60 (0.5) 53 (0.5) 50 (0.7) -E
France 43 (0.7) 40 (0.7) 47 (0.7) 49 (0.8) 50 (0.7) 41(0.7) 38(0.7) <
Georgia 39 (0.8) 41 (0.8) 34 (0.8) 41 (09) 45 (0.9) 37 (0.8) 31(0.8) %
Germany 52 (0.5) 48 (0.6) 53 (0.6) 64 (0.7) 58 (0.6) 48 (0.6) 48 (0.6) 2
Hong Kong SAR 75 (07) 74 (0.8) 73(07) 81(07) 80 (0.6) 76 (0.7) 64 (0.9)

Hungary 55 (0.7) 54 (0.7) 55 (0.8) 58 (09) 62 (0.7) 52 (0.8) 48 (0.8)

ndonesia 26 (0.6) 24 (0.6) 28 (0.7) 31 (0.9) 32 (0.8) 24 (0.6) 20 (0.5)

Iran, Islamic Rep. of 32 (0.6) 31 (0.6) 34(0.7) 34 (08) 39(0.7) 31 (0.6) 25 (0.6)

Ireland 59 (0.6) 58 (0.6) 57 (0.6) 67 (0.7) 67 (0.6) 57 (0.6) 48 {0.6)

Italy 48 (0.6) 47 (0.6) 47 (0.7) 54 (0.7) 56 (0.7) 45 (0.6) 40 (0.6)

Gambar 2. Rata-Rata Persentase Nilai Benar dalam Materi dan Kemampuan
Kognitif Matematika
(Sumber: IEA's TIMSS 2015 diakses dari timss2015.0rg)

Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan perangkat
pembelajaran matematika realistik pada materi aritmatika sosial untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi siswa SMP kelas VI1I.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian yang sesuai dengan latar belakang

tersebut adalah sebagai berikut.
1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa tergolong rendah.
2. Kurangnya fasilitas yang mendukung peningkatan kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa.



3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan belum memacu siswa dalam
menyelesaikan soal dengan tingkatan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta.

4. Masih belum banyak ditemui perangkat pembelajaran matematika realistik
yang memiliki fokus untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa SMP kelas VII.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi
pada permasalahan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang masih
tergolong kurang. Selain itu, masih belum banyak ditemui atau dijumpai
perangkat pembelajaran matematika yang memiliki fokus untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa khususnya Siswa Menengah Pertama
kelas VII. Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan perangkat
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar

Kegiatan Siswa (LKS) berbasis matematika realistik pada materi aritmatika sosial

untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah untuk penelitian ini
adalah apakah perangkat pembelajaran matematika realistik pada materi
aritmatika sosial untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi

siswa SMP kelas VII memenubhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?

10



E. Tujuan Pengembangan

Tujuan yangdicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran matematika realistik pada materi aritmatika sosial untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP kelas VII yang
valid, praktis, dan efektif.

F. Spesifik Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran matematika realistik pada materi aritmatika sosial untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP kelas VII.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
lembar kerja siswa (LKS) dikembangkan dengan menggunakan matematika
realistik.

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika difokuskan pada
materi kelas VIl semester 2 dengan dua kompetensi dasar yaitu (1) KD 3.11
menganalisis aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara) dan (2) KD 4.11
menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial (penjualan, pembelian,

potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara).
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G. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam bidang pendidikan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagi Siswa

a. Perangkat pembelajaran berupa LKS dapat dijadikan sebagai sumber
belajar.

b. Perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa karena di dalamnya terdapat
permasalahan yang menantang.

2. Bagi Pendidik

a. Perangkat pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dalam
menyiapkan dan menyampaikan materi.

b. Perangkat pembelajaran diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
menggunakan pendekatan matematika realistik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMP kelas VI1I.

3. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan mengenai pengembangan perangkat pembelajaran
matematika realistik untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa SMP kelas VII.

b. Mengamalkan atau menerapkan ilmu yang telah diperoleh pada jenjang

perkuliahan.
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